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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang

pengaruh pajak daerah (X1), retribusi daerah (X2) dan lain-lain PAD yang sah (X3)

terhadap pendapatan asli daerah (Y) pada Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

periode tahun 2015-2017, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pajak daerah secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pendapatan asli daerah (PAD) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Variabel

pajak daerah mempunyai peran yang sangat penting dalam peningkatan

pendapatan asli daerah (PAD) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Artinya

setiap terjadi peningkatan atau penurunan tingkat penerimaan yang berasal

dari pajak daerah akan mempengaruhi serta menyebabkan besarnya tingkat

penerimaan PAD di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

2. Retribusi daerah secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap

pendapatan asli daerah (PAD) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Variabel

retribusi daerah mempunyai peranan yang kurang signifikan terhadap

peningkatan PAD di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2015-

2017. Hal tersebut disebabkan pada tahun 2015-2017 realisasi penerimaan

selalu menurun serta pada tahun 2016-2017 realisasi tersebut tidak mencapai

target. Hal tersebut juga disebabkan karena kurangnya kontribusi retribusi

daerah terhadap PAD di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, karena
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kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pembayaran retribusi

daerah serta masih adanya pungutan liar retribusi daerah itu sendiri. Artinya

setiap terjadi peningkatan ataupun penurunan tingkat penerimaan yang berasal

dari retribusi daerah tidak akan mempengaruhi tingkat penerimaan PAD di

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

3. Lain-lain PAD yang sah secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pendapatan asli daerah (PAD) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Variabel lain-lain PAD yang sah mempunyai peran yang sangat penting dalam

peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung. Artinya setiap terjadi peningkatan atau penurunan tingkat

penerimaan yang berasal dari lain-lain PAD yang sah akan mempengaruhi

serta menyebabkan besarnya tingkat penerimaan PAD di Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung.

4. Variabel pajak daerah, retribusi daerah dan lain-lain PAD yang sah secara

simultan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

pendapatan asli daerah (PAD) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Artinya

setiap terjadi peningkatan atau penurunan tingkat pajak daerah, retribusi

daerah dan lain-lain PAD yang sah secara bersama-sama akan memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD) Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung. Artinya setiap terjadi peningkatan ataupun

penurunan tingkat penerimaan yang berasal dari pajak daerah, retribusi daerah

dan lain-lain PAD yang sah secara bersama-sama akan mempengaruhi secara
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signifikan besarnya tingkat penerimaan PAD di Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian dan setelah

diolah tentang pengaruh Pajak Daerah (X1), Retribusi Daerah (X1) dan Lain-lain

PAD yang Sah (X3) terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y), maka ada beberapa

saran yang peneliti berikan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi penelitian lanjutan

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian serta

membahas lebih banyak lagi dari sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah

(PAD) atau variabel lain yang berkaitan dengan pendapatan daerah, seperti

dana peimbangan dan bagian lain-lain pendapatan darah yang sah supaya

dapat memberikan hasil yang lebih baik untuk menjadi pertimbangan

pemerintah daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam mengelola

Pendapatan Asli daerah ataupun sumber penerimaan daerah lainnya.

2. Bagi pemerintah daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

a. Pemerintah daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung diharapkan untuk

lebih berkonsentrasi dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD)

yang bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah, lain-lain PAD yang

sah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan agar realisasi

penerimaan PAD dapat selalu mencapai target yang ditetapkan oleh

pemerintah, dimana pada penelitian ini penerimaan hasil pengelolaan

kekayaan daerah yang dipisahkan tidak bias digunakan dalam penelitian
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dikarenakan tidak rutin penerimaan pada setiap bulannya. Salah satunya

dengan cara mengadakan sosialisasi mengenai potensi daerah yang

dimiliki masing-masing daerah agar masyarakat dan investor lebih tertarik

untuk menanamkan modalnya pada daerah.

b. Pemerintah daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung diharapkan untuk

mengefektifkan pemungutan pajak daerah atau retribusi daearah dan

mengefisiensikan cara pemungutannya pada obyek dan subyek yang sudah

ada misalnya lebih sering mengadakan sosialisasi atau penyuluhan kepada

masyarakat mengenai pentingnya pembayaran pajak daerah dan retribusi

daerah agar masyarakat tidak ragu untuk membayar pajak daerah dan

retribusi daerah, memperbaiki administrasi data dengan memanfaatkan

teknologi informasi untuk menciptakan sistem yang terintegrasi,

memperluas basis pajak, yaitu menambah jumlah orang yang seharusnya

membayar pajak tapi belum membayar pajak secara benar. Tidak hanya

itu, pemerintah juga diharapkan untuk lebih meningkatkan pelayanan dan

pengawasan di lingkungan masyarakat agar tidak terjadi pungutan liar

mengenai pajak daerah dan retribusi daerah oleh orang-orang yang tidak

bertanggungjawab.
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